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Abstrak

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengevaluasi produksi biogas feses kelinci New Zealand
White (NZW) yang diberi pakan pellet dengan perbedaan sumber energi. Penelitian ini
dilaksanakan di kandang yang berada Perumahan Dinar Mas, Meteseh, Semarang. Materi yang
digunakan adalah 14 ekor kelinci betina NZW yang berumur 2 bulan dengan berat badan 1,5-2
kg. Tahapan dalam penelitian terdiri dari beberapa prosedur yaitu persiapan kandang dan
evaluasi produksi biogas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sumber energi yang
berbeda pada pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap produksi biogas
feses kelinci NZW. Kesimpulan dari penelitian adalah penggunaan sumber energy yang berbeda
pada pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05).

Kata kunci : Kelinci New Zealand White, produksi biogas, kecernaan

Abstract

The aim of this experiment was to evaluate biogas production of New Zealand White (NZW)
rabbits faeces that fed pellets with different sources of energy. This research was conducted in
Housing Complex Dinar Mas, Meteseh, Semarang. The materials used were 14 female rabbits
(NZW) aged 2 months with body weight 1.5-2 kg. The method used in the study consisted of
several procedures that cage preparation and evaluation of biogas production. The results
showed that the use of different energy sources in the feed does not give a significant effect (P>
0.05) on biogas production NZW rabbit feces. The conclusion of the study is the use of different
energy sources in the feed does not give a significant effect (P> 0.05).

Keywords : New Zealand White, biogas, digestibility

Pendahuluan

Kelinci (Orytolagus cuniculus) merupakan ternak herbivore yang dalam sistematik
zoologis diklasifikasikan dalam filum Chordata, kelas Mammaalia, ordo lagomorpha, family
leporidae, genus Orytolagus dan spesies Orytolagus cuniculus (Lebas et al., 1986). Kelinci
New Zealand merupakan hasil persilangan antara Flemish Giant dan Belgian Hare yang
memiliki ciri-ciri badannya medium dan terlihat bundar; dadanya penuh dan berisi; kaki
depannya agak pendek; kepalanya besar dan agak bundar; telinganya agak besar dan tebal
dengan ujung yang agak membulat; bulunya halus, tebal dan berwarna putih (Masanto dan Agus,
2010).

Peningkatan peternakan kelinci di Indonesia berbanding lurus dengan peningkatan
jumlah produksi feses yang dihasilkan. Feses yang dihasilkan akan menimbulkan pencemaran
lingkungan yang akan mengakibatkan meningkatnya gas rumah kaca di atmosfer yang
mengakibatkan pemanasan global, hal ini disebabkan menguapnya kandungan nitrogen di dalam
feses kelinci. Oleh karena itu perlu adanya penanganan untuk menanggapi masalah tersebut.

Pada pola pemeliharaan kelinci intensif, disarankan untuk menggunakan Complete Feed
sebagai pakan kelinci. Complete Feed bagi ternak kelinci dapat berupa campuran antara hijauan
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dengan konsentrat yang berbentuk pellet (El-Raffa, 2004). Pellet merupakan ransum yang
dibuat dengan menggiling bahan baku kemudian dipadatkan menggunakan die dengan bentuk,
diameter, panjang dan derajat kekerasan yang berbeda. Keuntungan dari penggunaan Complete
Feed antara lain meningkatkan efisiensi pemberian pakan, meningkatkan konsumsi dan dapat
mempermudah ternak untuk mendapatkan nutrisi lengkap (Esminger, 1990).

Kebutuhan hidup pokok dapat dipenuhi dengan beberapa sumber energi pakan
diantaranya adalah sumber energi, salah satunya dengan menggunakan pakan jagung dan
pollard. Penggunaan sumber energi pakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan produksi
biogas dari feses kelinci NZW. Feses yang dihasilkan apabila tidak ditangani dengan baik akan
menimbulkan global warming. Oleh karena itu perlunya penanganan lebih lanjut yaitu dengan
pembuatan biogas. Biogas dihasilkan oleh bakteri dari bahan organic yang mengalami
fermentasi dalam kondisi anaerob.

Bahan dan Metoda
Bahan

Penelitian dilaksanakan pada bulan 1 Juni - 31 Juli 2016. Penelitian dilakukan di kandang
yang berada Perumahan Dinar Mas, Meteseh, Semarang. Analisis bahan pakan dilaksanakan di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang. Materi penelitian yang digunakan adalah 14 ekor kelinci betina NZW
yang berumur 2 bulan dengan bobot badan 1,5-2 kg , timbangan digital, timbangan gantung,
mesin pembuat pellet, jaring, botol berukuran 500 ml dan botol berukuran 1Liter sebanyak 14
buah, karet penutup sebanyak 42 buah, selang Teflon, oven , tanur dan alat tulis.
Metode
Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tahap persiapan kandang

dengan membersihkan dan menyediakan alat-alat yang dibutuhkan selama kelinci dipelihara.
Menyiapkan kandang baterai sebanyak 14 buah dan melakukan sterilisasi dengan
menyemprotkan desinfektan. Tahap pertama adalah pembuatan pakan. Tahap selanjutnya adalah
pembuatan pellet meliputi menyiapkan bahan pakan, kemudian mencampurkan bahan pakan
sesuai formulasi sampai homogen, setelah itu melakukan pengukusan pada pakan, dan setelah
dingin pakan dicetak dalam bentuk pellet dengan menggunakan alat pencetak pellet, setelah
pellet terbentuk, pellet dikeringkan dengan sinar matahari. Perlakuan pakan dibedakan menjadi
3 (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi pakan pellet

Presentase Pemakaian (%)

Bahan Pakan

T1 T2 T3

Jagung 30,0% 0,0% 15,0%
Pollard 0,0% 30,0% 15,0%
Dedak halus 22,5% 18,0% 25,0%
Bungkil kedelai 23,5% 18,0% 20,5%
White brand 6,5% 19,0% 11,5%
Mollases 1,0% 1,0% 1,0%
Dedak kasar 16,5% 14,0% 12,0%

Berikut ini adalah tabel hasil analisis pakan pelet sumber energi jagung (T1), pakan
pellet sumber energi pollard (T2) dan sumber energy jagung dan pollard (T3) dari Laboratorium
IImu Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas Diponegoro Semarang (Tabel 2)
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Tabel 2. Kandungan Nutrisi pellet

Bahan Kandungan Nutrisi
Pakan DE PK SK LK Abu

(kkal/kg) (%)
T1 3.951 17 13,13 1,98 8,04
T2 4.061 15,07 13,71 1,72 10,98
T3 4,347 14,9 16,27 1,77 9,49

Tahap selanjutnya adalah adaptasi pakan. Adaptasi bertujuan agar kelinci dapat
mengkonsumsi pakan hingga tidak ada sisa pakan tanpa menurunkan bobot badan kelinci
tersebut. Setelah kelinci mampu mengkonsumsi pakan perlakuan dilakukan pengambilan data
pada minggu ke-7. Pada minggu ke-6 melakukan persiapan dengan membuat penampungan
feses. Pengambilan data dilakukan selama 5 hari pada pukul 06.00 WIB pada setiap penampung
feses.

Tahap Evaluasi Produksi Biogas

Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan biogas meliputi mempersiapkan starter dan
membuat digester tipe batch. Cara membuat starter yaitu mempersiapkan feses sapi potong dan
air dengan perbandingan 1 : 1. Bahan — bahan yang sudah disiapkan kemudian dicampur dan
diaduk hingga homogen selanjutnya disimpan dalam drum dengan kondisi anaerob selama 2
minggu. Tahap selanjutnya dengan mengisi substrat dan starter pada botol pertama, kemudian
mengisi botol kedua dengan air sebanyak 1 liter dan botol ketiga merupakan tempat
menampung air yang dihasilkan dari produksi biogas Botol — botol yang telah diisi kemudian
diberi penutup karet yang sudah diberi selang untuk jalur gas dan air yang dihasilkan dan
ditutup rapat dengan menggunakan plastisin untuk mengkondisikan agar digester tetap anaerob.
Kemudian melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap air yang dihasilkan. Pengukuran
produksi biogas dilakukan menggunakan metode Liquid Displacement Method.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian tentang produksi biogas yang dihasilkan oleh feses kelinci selama 28
hari yang diteliti ditampilkan mempunyai rerata T1 = 42,27 ml/g, T2 = 45,44 dan T3 = 24,43
ml/g. Analisis statistik menunjukkan produksi biogas pada feses kelinci New Zealand White
tidak berbeda nyata (P>0,05) antar perlakuan. Produksi biogas pada feses kelinci NZW yang
mendapatkan perlakuan pakan dengan sumber energi yang berbeda menunjukkan bahwa rata-
rata T2 menghasilkan produksi biogas yang tinggi dan mempunyai selisih yang tipis dengan
T1dan mempunyai selisih yang besar dengan T3 yaitu 45,44 ml/g. Produksi biogas dipengaruhi
oleh komponen utama berupa carbon dan nitrogen dalam feses. Aelita et al., (2013) menyatakan
bahwa carbon dan nitrogen adalah sumber makanan bagi bakteri anaerob untuk dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik, carbon dibutuhkan untuk mensuplai energi dan nitrogen yang
dibutuhkan untuk membentuk struktur sel bakteri. Tinggi rendahnya carbon dan nitrogen dalam
feses dipengaruhi oleh kecernaan pakan. Menurut Hotler dan Young (1992) menyatakan bahwa
kecernaan akan mempengaruhi kualitas feses yang dapat berpengaruh terhadap produksi methan.
Kecernaan yang rendah menyebabkan nutrient dalam sekum tidak dicerna dengan baik sehingga
nutrient akan terbuang melalui feses. Arinita (2010) menyatakan bahwa kelinci memfermentasi
ransum di coecum (bagian pertama dari colon) yang kurang lebih 50 persen dari seluruh
kapasitas saluran pencernaan kelinci. Tillman et al ., (1991) menyatakan bahwa serat kasar
bahan pakan yang semakin tinggi akan menurunkan daya cerna. Parakkasi (1999) menyatakan
bahwa tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh kebutuhan energi dari ternak, kenaikan serat
kasar akan menurunkan tingkat kecernaan,

Kesimpulan

Hasil penelitian penggunaan sumber energi yang berbeda pada pakan tidak terjadi
perbedaan nyata terhadap Produksi Biogas .
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